          SISTEM PEREKONOMIAN INDONESIA
Afrilianti Shabila Putri1*, Afita Rahayu2*, Romi Aidil Saputra3
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Email Korespodensi afriliantishabila@gmail.com
Abstrak : Sistem perekonomian Indonesia merupakan sebuah kerangka yang mencerminkan kombinasi dari ekonomi pasar dan peran aktif pemerintah dalam pengelolaan dan regulasi. Sebagai negara dengan populasi besar dan beragam sumber daya alam, Indonesia memiliki potensi ekonomi yang signifikan. Sistem perekonomiannya berlandaskan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, yang menekankan pada keadilan sosial dan pemerataan kesejahteraan. Pada era modern, Indonesia telah melakukan berbagai reformasi ekonomi untuk mendorong pertumbuhan dan pembangunan. Ini termasuk liberalisasi perdagangan, peningkatan investasi asing, dan pembangunan infrastruktur. Sektor-sektor utama seperti pertanian, manufaktur, dan jasa, khususnya pariwisata, memainkan peran penting dalam ekonomi negara ini. Namun, Indonesia juga menghadapi tantangan seperti ketimpangan ekonomi, korupsi, dan ketidakpastian global yang dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi. Pemerintah terus berupaya meningkatkan iklim investasi, memperbaiki tata kelola, serta memperkuat sistem keuangan untuk mengatasi tantangan ini. Secara keseluruhan, sistem perekonomian Indonesia berusaha untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat, sambil tetap menjaga stabilitas sosial dan politik.
Kata kunci : Sistem Perekonomian Indonesia
Abstract : The Indonesian economic system is a framework that reflects a combination of a market economy and the government's active role in management and regulation. As a country with a large population and diverse natural resources, Indonesia has significant economic potential. Its economic system is based on Pancasila and the 1945 Constitution, which emphasizes social justice and equal distribution of welfare. In the modern era, Indonesia has carried out various economic reforms to encourage growth and development. These include trade liberalization, increased foreign investment, and infrastructure development. Key sectors such as agriculture, manufacturing, and services, especially tourism, play an important role in the country's economy. However, Indonesia also faces challenges such as economic inequality, corruption and global uncertainty which can affect economic stability. The government continues to strive to improve the investment climate, improve governance, and strengthen the financial system to overcome this challenge. Overall, the Indonesian economic system seeks to achieve a balance between sustainable economic growth and equal distribution of social welfare, while maintaining social and political stability.
Keywords: Indonesian Economic System
PENDAHULUAN 
Setiap negara menerapkan sistem ekonomi sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada di negara tersebut. Karena itu, sistem ekonomi di setiap negara bisa berbeda. Untuk mengatur perekonomian masyarakat, negara perlu memiliki suatu sistem ekonomi. Ini berarti pemerintah bertanggung jawab menjaga stabilitas dan peningkatan perekonomian agar kesejahteraan rakyat tercapai. Ekonomi menjadi bagian integral dalam kehidupan masyarakat dan dalam konteks yang lebih luas, yaitu negara. Sistem ekonomi suatu negara tergantung pada kesepakatan nasional yang biasanya didasarkan pada undang-undang dasar, serta falsafah dan ideologi negara.[footnoteRef:1] [1:  Muchtar Anshary Hamid. “Sistem Ekonomi Indonesia”. (Bandung,Widina Bhakti Perseda Bandung,2021). Cet. 1. ] 

Sistem ekonomi adalah metode untuk mengatur dan mengorganisasi seluruh aktivitas ekonomi dalam masyarakat, baik oleh pemerintah maupun swasta, berdasarkan prinsip-prinsip tertentu untuk mencapai kemakmuran atau kesejahteraan. Sistem ekonomi ini didasarkan pada nilai-nilai ideologis. Nilai-nilai dasar ini sangat penting karena sistem ekonomi dibangun di atas nilai-nilai tersebut.
Perkembangan sistem perekonomian di Indonesia sangat dipengaruhi oleh kontribusi para pemikir ekonomi Indonesia. Negara kita memiliki banyak tokoh ekonomi terkenal dan berpengaruh yang berperan dalam kemajuan sistem perekonomian Indonesia. Banyak tokoh ekonomi di Indonesia yang memberikan pemikiran terkait sistem ekonomi di Indonesia. Sistem ekonomi adalah susunan unsur-unsur ekonomi yang saling berhubungan dan bekerja sama sebagai satu kesatuan untuk mencapai tujuan bersama, yaitu pemenuhan kebutuhan materi. Sistem ekonomi terdiri dari unsur manusia sebagai subjek, barang-barang ekonomi sebagai objek, dan seperangkat kelembagaan yang mengatur serta menjalin hubungan dalam kegiatan ekonomi. Sistem ekonomi di setiap negara berbeda-beda.
Pelaku dan Model-Model Ekonomi untuk mengerti dan menguasai sistem perekonomian di suatu masyarakat atau negara, cara yang paling sederhana adalah mengelompokan kegiatan perekonomian menurut peran dan kepentingan pelaku-pelaku utama. Pelaku-pelaku utama tersebut  terdiri: 
(1) Produsen atau Pengusaha: Kegiatan pelaku ini dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen dan kepentingan produsen yang utama adalah meraih  laba. 
(2) Konsumen: Kegiatan pelaku konsumen ini disebut dengan konsumsi. Kepentingan konsumen adalah memenuhi kebutuhannya dengan memperhitungkan keterjangkauan daya belinya. 
(3) Lembaga Perbankan dan Keuangan: Kepentingan lembaga perbankan adalah memfasilitasi proses transaksi dan menyediakan sumber pembelanjaan. 
(4) Badan Publik dan Pemerintah: Dalam sistem perekonomian suatu negara Lembaga  Publik dan Pemerintah berfungsi untuk menjaga kepentingan masyarakat secara umum, menjadi wasit dalam sistem perekonomian pasar, dan mungkin juga memberikan pelayanan publik yang tidak ditangani oleh sektor swasta.
Model Perekonomian Terbuka. Dalam sistem perekonomian yang terbuka, kita melihat kemungkinan dari produsen untuk melakukan kegiatan ekspor barang dan produk dagangannya ke negara lain atau sebaliknya melakukan kegiatan impor keperluan bahan mentah dan bahan penolong maupun komponen mesin atau barang jadi dari luar negara kita. Kapitalisme dan Tragedi Ekonomi Di era kapitalisme seperti saat ini. setiap manusia yang tinggal di atas muka bumi ini sudah bisa melihat, memahami dan merasakan bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh kapitalisme global. Mereka akan langsung bisa menjawab ketika ditanya tentang wajah ekonomi yang berlangsung saat ini, walaupun tidak bisa memberikan istilah yang tepat untuknya.[footnoteRef:2] [2:  Supriyanto, “Memahami Cara Bekerja Sistem Perekonomian.”] 

Pada abad ke-21 ini telah terjadi suatu fenomena yang lain yaitu sistem perekonomian telah masuk era globalisasi. Memang dalam pengertian sempit globalisasi telah mulai nampak sejak lama, tatkala negara-negara barat melakukan penjajahan atas Negara lain. Sebelumnya kemunculan nation State, perdagangan dan migrasi lintas benua juga telah lama berlangsung. Perdagangan regional telah membuat interaksi antar suku bangsa yang terjadi secara alamiah. Sejak sejarah modem, khususnya sebelum memasuki abad ke-21 ini, globalisasi dipandang sebagai gelomgang masa depan. Dua dekade sebelum Perang dunia II, arus uang internasional telah mengikatkan Eropa lebih erat dengan Amerika Serikat, Asia Afrika dan Timor Tengah. Pasar modal mengalami booming di kedua sisi Atlantik, sementara bank dan investor swasta sibuk mendiversifikasikan investasinya, mulai Argentina hingga Singapura. Namun sejalan dengan siklus ekonomi dan politik dunia, gelombang globalisasi juga mengalami pasang surut. Salah satu kekuatan yang melatar belakanginya adalah tarik menarik antar paham nasionalisme dan nasionalisme atau isolasionisme.[footnoteRef:3] [3:  Nugroho, “SISTEM PEREKONOMIAN BERBASIS UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1945.”] 

KAJIAN TEORI 
Seperti dijelaskan sebelumnya, meskipun ada sistem ekonomi besar seperti liberalisme dan sosialisme komunis, kenyataannya kedua sistem tersebut tidak pernah diterapkan secara murni dalam satu negara, sehingga terjadi saling mempengaruhi. Sistem ekonomi sosialis komunis banyak mengadopsi elemen yang menjadi ciri khas ekonomi kapitalis, seperti persaingan dan kepemilikan modal oleh individu. Demikian pula, sistem kapitalis telah banyak memperhatikan aspek pemerataan dan lainnya.
Secara umum, hukum bertujuan menciptakan keseimbangan kepentingan yang menghasilkan kepastian hukum sehingga tercipta keadilan yang proporsional dalam masyarakat yang sejahtera. Fungsi hukum ini juga mencakup tatanan kehidupan ekonomi masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka. Pencapaian keseimbangan ini sangat penting dalam kegiatan ekonomi. Hukum seharusnya mampu berfungsi dengan baik untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur sesuai dengan filsafat Pancasila, paling tidak dalam mencapai keseimbangan antara pihak-pihak dengan kepentingan yang berhadapan.
Asas kekeluargaan yang menjadi dasar ekonomi Indonesia dijelaskan dalam naskah asli UUD NRI Tahun 1945, yang menyebutkan koperasi sebagai wujud dari asas tersebut. Bung Hatta, yang merupakan tokoh utama dalam membangun fondasi ekonomi Indonesia, menegaskan bahwa koperasi dengan prinsip kebersamaan bisa menjadi model bagi perekonomian nasional. Istilah baru tentang demokrasi ekonomi muncul dalam ayat (4) setelah perdebatan sengit. Sejarah mencatat bahwa sebelum amandemen, UUD NRI Tahun 1945 menekankan perekonomian dengan asas kekeluargaan dan secara jelas menyebutkan koperasi sebagai salah satu bentuknya. Bung Hatta, sebagai penggagas utama ide koperasi, menjelaskan bahwa koperasi adalah salah satu bentuk usaha bersama yang sesuai dengan budaya Indonesia.
Pembahasan mengenai sistem ekonomi Indonesia tidak dapat dipisahkan dari sosok Bung Hatta (Mohammad Hatta, 1926-1959). Bung Hatta adalah seorang negarawan yang melahirkan banyak pemikiran intelektual, terutama tentang gagasan ekonomi kerakyatan. Konsep ekonomi kerakyatan merupakan konsep politik-perekonomian yang fokus pada pembangunan yang berpusat pada rakyat. Dalam konsep ini, koperasi berperan sebagai medium untuk mencapai tujuan, tanpa mengabaikan peran pasar dan negara. Konsep ekonomi kerakyatan ini merupakan ideologi yang dikembangkan sebagai respons terhadap kegagalan komunisme dan liberalisme saat itu, dan dituangkan dalam Pasal 33 UUD NRI Tahun 1945 yang menempatkan koperasi dalam perekonomian Indonesia.[footnoteRef:4] [4:  Pratama, “SISTEM EKONOMI INDONESIA DALAM PERSPEKTIF PANCASILA DAN UUD 1945.”] 

Bangsa yang merdeka adalah bangsa yang dapat memanfaatkan kekayaan alamnya sendiri dengan sebesar-besarnya membangun perekonomi untuk kemajuan, kesejahteraan dan kemakmuran masyarakatnya. Betapa banyak negara yang kurang atau memiliki kekayaan hanya dalam bidang tertentu sahaja tetapi mampu menjadi negara kaya bahkan menjadi negara maju disegani oleh dunia. Indonesia memiliki segala-galanya dalam SDA dan SDM tetapi Indonesia masih dalam dunia kelas tiga atau negara berkembang jika dibandingkan usia Indonesia yang sudah enam puluh tahun lebih sejak zaman kemerdekaan dahulu tetapi fasilitas-fasilitas publik yang diperlukan masyarakat kurang memadai. Berbeda dengan negara-negara yang memiliki kecepatan pembangunan dirantau Asia seperti China dan India, yang telah menjadi raksasa ekonomi Asia akibat dari pertumbuhan ekonominya yang pesat.[footnoteRef:5] [5:  Rusliani, “Ke bijakan Mu am alah Pe m e rin tah In do n e s ia terhadap Sum ber Daya Alam dan Sum ber Daya Manusia sebagai Modal Pem bangunan Ekonom i.”] 

Pertumbuhan ekonomi yang dipegang oleh beberapa pengusaha kelas atas saja merupakan pertumbuhan ekonomi yang imajiner. Tetapi pertumbuhan ekonomi yang melibatkan masyarakat bawah, merupakan pertumbuhan ekonomi yang real (bottom up).[footnoteRef:6] [6:  Pangiuk, “Strategi Adaptasi Pasar Tradisional Dalam Menghadapi Ancaman Ekonomi Masyarakat Ekonomi Asean di Indonesia.”] 

Sistem perekonomian yang diterapkan oleh Indonesia adalah sistem perekonomian pancasila. Maka, secara normatif pancasila dan UUD 1945 adalah landasaan idiil sistem perekonomian di Indonesia. Sistem ekonomi Pancasila adalah sebuah sistem perekonomian yang didasarkan pada lima sila dalam Pancasila. Pancasila merupakan dasar ideologi negara yang mengandung nilai-nilai budaya sejak zaman nenek moyang dulu.  Pancasila disusun dari lima sendi utama yang diusulkan oleh para pendiri bangsa dengan memikirkan kepentingan negara ideologi memainkan peran penting dalam integrasi suatu negara terutama pada negara-negara berkembang, sehingga tidak merupakan hasil pemikiran dari 1 golongan saja namun nilainilai kebudayaan seluruh masyarakat Indonesia. Oleh karena itu Pancasila berisi nilai-nilai bangsa Indonesia yang juga harus diimplementasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.[footnoteRef:7] [7:  Septiani and Sari, “PENERAPAN SISTEM EKONOMI DI INDONESIA.”] 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau  informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan  baik oleh pembaca.
Hasil dan Pembahasan
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu masalah jangka panjang yang harus dilakukan oleh setiap Negara dimana sangat diharapkan terjadinya pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat. Setiap negara mempunyai tujuan yang sama yaitu bagaimana cara untuk mempercepat pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan Ekonomi merupakan suatu proses kenaikan output perkapita yang terus menerus dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi menjadi penyebab sehat tidaknya perekonomian suatu Nngara dan pertumbuhan ekonomi menjadi syarat mutlak untuk memajukan dan mensejahterakan bangsa. Bila suatu negara tidak dapat meningkatkan pertumbuhan ekonominya maka akan menimbulkan masalah ekonomi dan sosial yang baru seperti tingginya tingkat kemiskinan yang terjadi. Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan produk domestik bruto (PDB).[footnoteRef:8] [8:  Salim and Purnamasari, “Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.”] 

Inti dari masalah ekonomi pada dasarnya adalah bagaimana manusia dapat memenuhi kebutuhannya yang tidak terbatas dengan benda pemuas kebutuhan atau sumber-sumber daya yang terbatas. Masalah tersebut dihadapi oleh semua manusia, semua masyarakat, dan Negara. Pada lingkup Negara, masalah ekonomi ini dihadapi baik oleh Negara maju maupun Negara berkembang. Negara berkembang berusaha mengatasimasalah ekonomi seperti bagaimana meningkatkan pendapatan perkapita, bagaimana meningkatkan kesejahteraan penduduk yang masih terjerat kemiskinan, bagaiamana mengatasi pengangguran, dan bagaimana meningkatkan ekspor. Negara maju berusaha mempertahankan kemajuan ekonomi yang dicapai dan meningkatkan mutu konsumsi agar masyarakat semakin sejahtera. Semua Usaha tersebut pada dasarnya bermuara pada Usaha manusia mencapai kemakmuran , yang salah satu tolok ukurnya adalah tersedianya barang dan jasa yang dibutuhkan.[footnoteRef:9] [9:  Dwi Ningrum Anggraini. “Masalah Ekonomi Dalam Sistem Ekonomi”. (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,2019). ] 

 Tiga potensi kerawanan yang menjadi karakterteristik perekonomian Indonesia adalah:[footnoteRef:10] [10: Aye Sudarto. “Perekonomian Indonesia”. (Banjarmasin,Lampung Membangun,2021). Cet. Ke-1.  ] 

1. Potensi rawan kesenjangan, terutama kesenjangan antara daerah (pulau). Hal ini terutama sebagai akibat pengaruh factor geografi. 
1. Potensi rawan kemiskinan, terutama kemiskinan di daerah pedesaan. Hal ini terutama sebagai akibat akibat pengaruh factor demografi dan factor budaya. 
1. Potensi rawan perpecahan, terutama perpecahan antar suku, antar golongan (elit) politik. Hal ini terutama sebagai akibat pengaruh factor sosial-politik. 
Dengan posisi kemajuan yang dicapai dalam system keuangan sepanjang decade yang lalu meletakkan pondasi untuk pertumbuhan pada masa yang akan dating dan Pembangunan system keuangan dalam tempo 10 tahun mendatang.[footnoteRef:11] Pertumbuhan ekonomi adalah situasi asli yang menampakkan kesuksesan suatu daerah dalam melaksanakan pembangu an ekonomi daerah. Pembangunan sektor ekonomi daerah tidak jauh terlepas dari sektor-sektor basis yang menunjang kesejahteraan ekonomi daerah tersebut. Untuk mengetahui perkembangan perekonomian suatu daerah kitab isa melihat dari data pendapatan regional daerah tersebut.[footnoteRef:12] [11:  Rusliani, “Ekonomi Syari’ah Solusi Dalam Menghadapi Krisis Moneter (Perbandingan Malaysia – Indonesia).”]  [12:  Febriyanti, Rusliani, and Prasaja, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi Sektor Basis Dan Non-Basis Di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2018-202.”] 

Menurut pandangan ekonomi klasik mengemukakan bahwa pada dasrnya ada empat factor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu jumlah penduduk, jumlah stok barang dan modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta Tingkat teknologi yang digunakan. Menurut Schumpeter pertumbuhan ekonomi adalah pertambahan output (pendapatan nasional) yang disebabkan oleh pertambahan alami dari Tingkat pertambahan penduduk dan tingkat tabungan.[footnoteRef:13] [13:  Jazali, Hardi, and Nofriza, “ANALISIS PERAN PEMERINTAH DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN SUKU ANAK DALAM.”] 

Peran pemerintah dalam menjamin kesjahtraan bagi Masyarakat sangat penting, karna setiap Masyarakat itu harus memperoleh haknya masing-masing. Beberapa peran yang harus dimiliki oleh pemerintah terkait dengan pengembangan ekonomi kerakyatan, salah satunya adalah tanggung jawab terhadap ekonomi Masyarakat. 
Sektor perekonomian merupakan salah satu elemen penting penunjang kehidupan, yang mana dalam keseharian manusia tidak akan bisa di pisahkan dengan perekonomian. Namun sektor perekonomian ini perlu mendapatkan perhatian lebih dari manusia karena sektor ini terbilang cukup rapuh, seringkali timbul berbagai permasalahan, konflik, dan perpecahan karena sektor perekonomian. Kesenjangan sosial ekonomi merupakan permasalahan global yang melanda berbagai negara terutama pada negara yang masih berkembang. Bahkan permasalahan ini telah menjadi pembahasan utama untuk menetapkan kebijakan perekonomian di berbagai negara sejak dahulu kala. [footnoteRef:14] [14:  Islahiha, Frita, and Maulana, “PENERAPAN SISTEM PEREKONOMIAN SYARIAH DALAM MENGATASI KESENJANGAN SOSIAL EKONOMI DI INDONESIA.”] 

Kesimpulan 
Sistem perekonomian Indonesia adalah system yang dinamis dengan perpaduan antara pasar bebas dan control pemerintah, serta berfokus pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Pemerintah berupaya untuk mendiversifikasi ekonomi yang sebelumnya bergantung pada sumber daya alam seperti minyak, gas,dan kelapa sawit. Ada dorongan untuk mengembangkan sektor manufaktur, teknologi, dan pariwisata. Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi yang cukup stabil dalam beberapa decade terakhir, meskipun menghadapi tantangan seperti fluktuasi harga komoditas, perubahan iklim, dan dinamika politik global. 
Saran 
Untuk mendapatkan wawasan yang mendalam mengenai system perekonomian Indonesia. 
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Abstrak : Sistem perekonomian Indonesia merupakan sebuah kerangka yang mencerminkan kombinasi dari ekonomi 


pasar dan peran aktif pemerintah dalam pengelolaan dan regulasi. Sebagai negara dengan populasi besar dan beragam 


sumber daya alam, Indonesia memilik


i potensi ekonomi yang signifikan. Sistem perekonomiannya berlandaskan pada 


Pancasila dan Undang


-


Undang Dasar 1945, yang menekankan pada keadilan sosial dan pemerataan kesejahteraan. Pada 


era modern, Indonesia telah melakukan berbagai reformasi ekonomi unt


uk mendorong pertumbuhan dan pembangunan. 


Ini termasuk liberalisasi perdagangan, peningkatan investasi asing, dan pembangunan infrastruktur. Sektor


-


sektor utama 


seperti pertanian, manufaktur, dan jasa, khususnya pariwisata, memainkan peran penting dalam ek


onomi negara ini. 


Namun, Indonesia juga menghadapi tantangan seperti ketimpangan ekonomi, korupsi, dan ketidakpastian global yang 


dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi. Pemerintah terus berupaya meningkatkan iklim investasi, memperbaiki tata 


kelola, serta 


memperkuat sistem keuangan untuk mengatasi tantangan ini. Secara keseluruhan, sistem perekonomian 


Indonesia berusaha untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pemerataan 


kesejahteraan masyarakat, sambil tetap menjaga sta


bilitas sosial dan politik.


 


Kata kunci 


: Sistem Perekonomian Indonesi


a


 


Abstract : The Indonesian economic system is a framework that reflects a combination of a market economy and the 


government's active role in management and regulation. As a country with a large population and diverse natural 


resources, Indonesia has signif


icant economic potential. Its economic system is based on Pancasila and the 1945 


Constitution, which emphasizes social justice and equal distribution of welfare. In the modern era,


 


Indonesia has carried 


out various economic reforms to encourage growth and 


development. These include trade liberalization, 


increased foreign investment, and infrastructure development. Key sectors such as agriculture, manufacturing, 


and services, especially tourism, play an important 


role in the country's economy. However, Indonesia also faces 


challenges such as economic inequality, corruption and global uncertainty which can affect economic stability. The 


government continues to strive to improve the investment climate, improve govern


ance, and strengthen the financial 


system to 


overcome this challenge. Overall, the Indonesian economic system seeks to achieve a balance between 


sustainable economic growth and equal distribution of social welfare, while maintaining social and political stability.
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